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Abstrak

BadanPemeriksa Perbendaharaan Jemaat (BPPJ) Gereja Masehi Injilidi Minahasa (GMIM) Sinai
Patmos wilayah SEA setiap tahun melaksanakan 2 (dua) kali pengawasan keuangan, termasuk untuk
pemeriksaan Sentralisasi pada bendahara jemaat. Program Kemitraan Masyarakat (PKM) sebelumnya telah
dilaksanakan untuk pemodelan pemeriksaan realisasi anggaran bendahara di Jemaat GM I M Tumpengan Wilayah
SEA. Dan untuk PKM saatinidilanjutkan dengan melakukan pemodelan pelaksanaan pengawasansentralisasi
kolom diJemaat GMIM SinaiPatmos Wilayah SEA. Denganpenerapan ini,makaBPPJGMI M Sinai Patmos
mampu melaksanakan pemeriksaan bendahara jemaat dengan optimal dan mengetahuicapaian sentralisasi di

jemaatGMIM Sinai Patmos.

Kata Kunci: Model Pelaksaan, Sentralisasi Kolom, Bendahara Jemaat

1. PENDAHULUAN

Rumah ibadah  merupakan sarana
keagamaan yang penting bagipemeluk agama di
suatu tempat. Selain sebagaisimbol “keberadaan”
pemelukagama, rumah ibadah juga sebagai tempat
penyiaran agama dan tempat melakukan ibadah.
Artinya fungsi rumah ibadah di samping sebagai
tempatperibadahan diharapkan dapat memberikan
dorongan yang kuat dan terarah bagi jemaatnya,
agar kehidupan spiritual keberagamaan bagipemeluk
agamatersebut menjadi lebih baik dan salah satu
tempat ibadah yang dimaksudadalah Gereja yang
adalah jemaatnya sendiri.

Dalam suatupersekutuan ibadah jemaat, hal
paling sering disoroti dan dipertanyakan adalah
masalah keuangandari persekutuantersebut, sering
kaliterjadikesimpangsiurandalam proses keuangan
suatu persekutuansehingga menimbulkan berbagai
dampak yang dapatmenganggu jalannya peribadatan.
Kesimpangsiuran dalamproses keuangan tersebut
seringkalidiakibatkan oleh berbagai macam kendala
diantaranya: masalah pembukuan, masalah
perencanaan keuangan, masalah penerimaan, masalah
pengeluarandan berbagaimasalah lainnya.

Masalah pembukuan keuangan dianggap
masalahyangsepelehataudengankata lain masalah
gampangnamun halitu bukanlah proses pembenaran
atau pengkerdilan terhadap masalah pembukuan
keuangan, tetapi proses pembukuan keuangan
merupakan salah satu bagianyangsangat vital dalam
proses keuangan tersebut. Proses pembukuan
keuangansangat diperlukan dalam sebuah organisasi
moderndan maju dikarenakan dia merupakan seb uah
alat atau trade recorde atau dengan kata lain
merupakan suatu alatkeapsahan dari proses keuangan
tersebut.

Berdasarkan permasalahan tersebut diatas,
maka dampaknya pada pemegang keuangan yang

bertanggung jawab proses penerimaan dan
pengeluarankeuangan dalam peribadatan dalam hal
ini syamasdi Kolom. Dimanaterjadi kelalaian atau
kealpaan dalam melakukansetoransentralisa si pada
bendahara jemaat yang merupakan salah satu
pengeluarandaripembukuan keuangan atau biasa
disebut dengan Buku Kas Umum (BKU) yang di
pegangoleh syamas di Kolom suatu jemaat.

Untuk mencegah situasi seperti ini, maka
BPPJ berfungsi dengan baik untuk melakukan
pengawasan berupa pemeriksaan setoran sentralisasi
kolom oleh syamas pada bendahara jemaat dan
sekaligus dapat dilakukan pemeriksaan buku kas
umum yangdipegang oleh syamas kolom.

Program Kemitraan Masyarakat (PKM)
sebelumnya telah dilaksanakan untuk Pemodelan
Pemeriksaan Sentralisasi Kolom dan KomisiJemaat di
GMIM Tumpengan dan kedua Pemodelan
Pemeriksaan Realisasi Keuangan Untuk Bendahara di
Jemaat GMIM Tumpengan Wilayah SEA. Untuk
PKM saat inidilanjutkandengan Model Pelaksanaan
Pengawasan Sentralisasi Kolom di Jemaat GMIM
SinaiPatmos Wilayah SEA. Dengan penerapan model
ini, maka syamas kolom dapat melakukan sentralisasi
padabendahara jemaat dengan optimal. Dan BPPJ
mampu melaksanakan pengawasan sentralisasi di
jemaat GMIM Sinai Patmos dengan baik dan efisien.

2. TINJAUANPUSTAKA
2.1Pemodelan

Pemodelan secaraumum, dimengerti sebagai
proses merepresentasikan objek nyata atau realita
sebagaiseperangkatpersamaan matematika, grafis
ataupun bagan agar mudah dipahamioleh pihak yang
berkepentinga. Lebih khusus lagi, istilah ini sering
digunakanuntuk proses menggambarkan konsep yang
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mewakiliobyek - obyek dalam pengembangan sistem
informasi.

Pemodelan dalam pengembangan sistem
informasi, berevolusi selaras perkembangan teknologi
dan metodologi pengembangannya. Kesamaan
pandangdiperlukandalam pemodelan, yangakhirnya
menuntut adanya keseragaman atau standar.
Teknologiobyek, membutuhkan pemodelan yang
relevan, menciptakan standar pemodelan untuk

pengembangan sistem.
Pemodelan sistem ini berkaitan dengan
bagaimana sistem yang diwujudkan dengan

menggunakan teknologi. Pemodelansistemsebagian
besar merupakankegiatan teknologi yang mencoba
untuk menerjemahkan model aplikasi ke dalam
bangunan sistem operasional. Pemodelan sistem
harus berurusan dengan rincian spesifikasi yang
menjelaskan bagaimana bagian-bagian sitem akan
diwujudkan. Misalnya, model harus berurusan dengan
konstruksi khusus pemrograman, layanan middleware,
model data, dan sebagainya. Model sistem |,
menghasilkan pandangan internal solusi, menunjukkan
bagaimana bagian-bagianyangberbedaberinteraksi
dalam rangka mendukung eksternal, tampilan aplikasi.
Pemodelan sistemadalahdimanapersyaratan non-
fungsional (misalnya, platform, kinerja, throughput,
skalabilitas, kemampuan pemeliharaan) dibahas.
Modelsistem dinyatakan dalamistilah-istilah teknis
dan untuk penggunaan internal teknologi yang bekerja
didalamnya. (Yuwana, Y.2002)

2.2 JemaatGMIM Sinai Patmos

Jemaat Sinai Patmos, merupakan salah satu
jemaat yang kristiani protetan yang berdomisili di
daerahminahasa yaitu wilayah SEA, desa Tumpengan
kecamatan Pineleng.

Gambar 1.1 Gedung Gereja GMIM Sinai Patmos SEA

Jemaat Gereja Masehi Injili di Minahasa (GMIM)
Sinai Patmos terdiri 24 kolom, 5 komisi pelayanan
BIPRA (Bapak, Ibu, Pemuda, Remaja dan Anak), 7
komisi Badan Pekerja Majelis Jemaat (BPMJ) dan
juga Badan Pemeriksa Perbendaharaan Jemaat (BPPJ).

BPPJ GMIM Tumpengan, setiap tahun
melakukan dua kali pemeriksaanadminitrasi keuangan
(setiap 6 bulan) bagi pemegang keuangandaritingkat
kolom sampaikomisi jemaatdankegiatan panitia-
panitia lainnya. Pemeriksaan yang dilakukan

memerlukan waktuyang lama sampaitiga bulan, hal
ini disebabkan karena model sentralisasi yang
bervariasi dan tidak ada data pembanding dalam
melaksanakan pemeriksaan.

2.3 Pengertian Pengawasan
Pebendaharaan

Yang dimaksud dengan Pengawasan
Perbendahara-an dalam peraturan iniialah suatu
fungsi mengawasi, memeiksa, membina dan
mengembalakan pengelola perbendaharaanagartidak
menyimpang dari ketentuan yang berlaku dan
dilaksanakan secara adil, jujur dan independen.
Pengawasan perbendharaan disini lebih ditekankan
pada pembinaan untuk mencegah kemungkinan terjadi
penyimpangan danmendorong usaha peningkatan
kualitas perbendaharaandalam pelayanan secarah
menyeluruh.

Tugas pengawasan perbendaharaandila kukan
oleh Badan Pengawas Perbendaharaan disemua aras
untuk membina, membimbing, memberipetunjuk dan
memberirekomendasi gunatercapainya pengelolaan
perbendaharaanyangtertib, berdaya guna dan berhasil
guna.

Pengawasan untuk mencegah terjadinya
pengelolaan perbendaharaan yangtidak sesuaidengan
ketentuan yang berlaku. Pemeriksaan untuk meneliti
keabsahan pengelolaan perbendaharaan. (BPPS
GMIM. 2005)

3. PELAKSANAAN
3.1 TempatdanWaktu Pelaksanaan

Tempat pelaksanaan PKM ini dilakukan di
Gereja GMIM Sinai Patmos. Dan waktu pelaksanaan
06 Juli sampaidengan 14 Juli2020.

3.2 Prosedur Pelaksanaan

Prosedur pelaksanaan PKM ini Dberupa
pelaksanaan pemeriksaan dari BPPJ GMIM Sinai
Patmos terhadap Setoran sentralisi kolom kepada
bendahara jemaat (lihat Gambar 3.1).
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Gambar 3.1 Prosedur Pelaksanaan

Adapun tahapan pelaksanaan PKM ini dilakukan
seperti pada Gambar 3.1. Penjelasannya sebagai
berikut:

1.

Identifikasi Kebutuhan Kegiatan

Tim pengusul melakukan identifikasi keb utuhan
meliputiperalatan dan materi yang sesuaidengan
sistem pengelolaan administrasikeuangan yang
adadijemaat GMIM SinaiPatmos Wilayah Sea.

Merumuskan Tujuan Kegiatan

Setelah berdiskusi dengan ketua BPMJ dan BPPJ
GMIM Sinai Patmos Wilayah SEA, maka
dirumuskan suatu tujuanpelaksanaan kegiatan
berupa pembuatan model pelaksanaan
pengawasan sentralisasi Kolom dengan
menggunakan teknologi informasi. Pada tahap ini
merupakan inputdarikegiatan PKM yang akan
dilaksanakan oleh tim pengusul.

Pemodelan Kegiatan

Tim pengusul membuat model pemeriksaan
sentralisasi, yaitu berupa model data sentralisasi
berdasarkan warta jemaat danformulirpengisian
sentralisasi oleh syamas kolom.

Pemantapan Rencana Kegiatan

Setelah tim PKM selesai membuat model
peengawasan sentralisasi kolom pada syamas di
jemaatGMIM Sinai Patmos Wilayah SEA , maka
denganketersediaan waktu dan persiapan akan
dilaksanakan pemantapan rencana kegiatan.
Pelaksaanaannya dengan menyampaikan didalam
pelaksanaansidangmejelis jemaat GM IM Sinai
Patmos dengan di hadiri oleh BPMJ, BPPJ dan
seluruh pelayankhusus.

Evaluasi Kegiatan

Dari hasil pemantapan rencana kegiatan yang
dilakukan, banyak masukandanrencana-rencana
baru oleh pelayanan khusus, untuk diwujudkan

melaluikerjasamadengan pihak Universitas Sam
Ratulangi maupun stakeholder lain yang mau
mendukung program kemitraan masyarakat.
6. Laporan Hasil Kegiatan

Membuat laporan kegiatan pelaksanaan kegiatan
hasil pengawasanberupa pemeriksaan sentralisasi
kolom yang akan diserahkan kepada BPMJ
GMIM Sinai Patmos Wilayah SEA, berupa
temuan-temuan dan pencapaian dari realisasi
anggaran.

3.3 Dokumentasi Pelaksanaan

Dokumentasi pelaksanaan pengabdian dengan
skim Program Kemitraan Masyarakat yaitu Model
Pelaksanaan Pengawasan Sentralisasi Kolom di
Jemaat GMIM SinaiPatmos Wilayah SEA, adalah
sepertipada Gambar berikut:
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4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI
41 Hasil yang Dicapai

Hasil yang dicapai dalam pelaksanaan
pengabdian PKM ini, berupa prgram Kkerja
pengawasan perbendahaarn. Model pelaksanaan
pengawasansentralisasikolom dijemaatGMIM Sinai
Patmos Wilayah SEA, seperti diperlihatkan pada

Gambar4.1.
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Gambar 4.1 Model pelaksanaan pengawasan
sentralisasikolom

Dari Gambar4.1 terlihat bahwa:

1. Syamasmenerimapersembahandari pelaksaan
Ibadahkolom. Persembahanyangditerima oleh
syamas tersebut dimasukan dalam buku kas

kolom dandidaftarkan.

2. Setiap minggu, syamas harus melakukan setoran
sentralisasi persembahan yangtelah diterimanya
ke bendahara jemaat melalui pegawai gereja.

3. Setelah 6 bulan atau satu semester, BPPJ
membagikan formulir sentralisasi pada syamas di
kolom masing-masing. Dalamhal ini di jemaat
GMIM SinaiPatmos terdapat 12 kolom.

4. Syamasmengisidatasentralisasi pada formulir
sentralisasiyangtelah dibagikanoleh BPPJ. Data
yangperlu diisiyaitu sentralisasi Pundi 1, Pundi3,
persembahanPuasa Diakonaldan Persembahan
Lainnya, berdasarkan setoran ke bendahara setiap
minggu perenam bulan.

Tabel 4.1 Model formulir
sentralisasikolom
o

[ [-worem

i 2034

Tasmih Jamart Sdares S0} S Aped e 10
ToTaL s T BULAN JANUAR] - JUN1 3038 (71

Seba Aguan B8
[reen spesta cun s, Fenina, Spamus,

5. Setelah dijumlahkan perincian keuangan yang
diisi pada formulikan, syamas harus menanda
tangani dengan sepengatahuan penatua.

6. Formulirsentralisasiiniyangakan diperiksa oleh
BPPJ, berdasarkan data sentralisasiwarta jemaat
yangditerbitkan olehbendahara setiap minnggu
dalamibadahgereja. BPPJsudahmemiliki data
setoran sentralisasi setiap kolom sebagaidasar
acuan/patokan melakukan pemeriksaan oleh
BPPJ.

7. Darihasilpemeriksaaniniakan doperoleh data
temuanatau tidakada temuan penyalagunaan
keuangan atau kurang tertib administrasi
keuangan, khususnya sentralisasi darisyamas ke
bendahara jemaat.

8. Selanjutnya dibuatkan laporanakhir pemeriksaan
oleh BPPJ kepada BPMJ dan
dipertanggungjawabkandidepansidang majelis
jemaat.

9. Selanjutnya BPMJyangakan melakukan kontrol
kaskolom, jika terdapattemuan.

4.1.1 ModelData Sentralisasi Kolom

Model data sentralisasi ini, adalah berupa
sentralisasi berdasarkan warta jemaatyangdibagikan
setiap minggu pada ibadah gereja. Model data
sentralisasiinidibuatoleh BPPJyangakandigunakan
padasaatpemeriksaan setoran sentralisasi syamas
setiap minggu kepada bendahara jemaat melalui
pegawaigereja. Model sentralasiberdasarkan warta
jemaat dibuatkan sebanyak 12 kolom, salah satu
kolom sepertiterlihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Model dara sentralisasi berdasarkan warta
jemaat
mw. s :&-&.ﬁ?&iﬁ”'
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4.1.2 Grafik Sentralasasi Kolom

Setelah dilakukan pembuatan data sentralisasi
berdasarkan warta jemaat pada 12 kolomyang ada di
jemaat GMIM Sinai Patmos untuk satu semester bulan
Jauarisampaidengan bulan Juni 2020, maka total
setoransentralisasioleh syamas kepada bendahara
jemaatsepertidiperlihatkan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Total sentralisasi kolom

Total
Sentralisasi

5,602,000
4,295,000
7,955,500
5,436,000
8,461,000
6,594,500
4,246,000
4,088,000
3,334,000
5,069,000
7,294,000
4,926,000
67,301,000

Kolom

I =
ol olo|o|~|o|uof s fw|rf-

DariTaabel4.3 dapatdibuatkan grafik sentralisasi
kolom dalam satu semester, seperti pada Gambar4.1.

SENTRALISASI KOLOM
Bulan Januari s/d Juni 2020
8,461,000
7,955,500
7,294,000

5,602,000

JUMLAH SENTRALISASI (RP)

KoLomMm
Gambar 4.1 Grafik sentralisasi kolom Januari-Juni
2020

4.2 LuaranyangDicapai
Luaran yangdicapaidalam pengabdian PKM
ini, yaitu untuk publikasi secara ilmiah atau artikel
yangtelah diterima (submitted) dalam Jurnal Tekno
Mesin Fakultas Teknik Universitas Sam Ratulangi
(lihat Lampiran2). Sedangkan luaran yang dicapai
dari pelaksanaan pengabdian ini adalah sebagai
berikut:
1. Model pelaksanaan pengawasan sentralisasi
kolom.
2. Formulirsentralisasi kolom.
3. Sentralisasi12 kolom berdasarkanwarta jemaat.
4. Grafik sentralisasikolombulanJanuari sampai
denganJuni2020.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil Program Kemitraan Masyarakat yang
dilakukan model pengawasan berupa pemeriksaan
setoran sentralisasi kolom di Jemaat GMIM Sinai

Patmos wilayah SEA, adalah sebagai berikut:

1. Dengan adanyapemodelan pemeriksaan anggaran
realisasi penerimaan dan pengeluaran untuk
bendahara dijemaat GMIMtumpenganwilayah
SEA, mempermudah dan mempercepat BPPJ
dalam melakukan pemeriksaan.

2. Dengan pelaksanaanPKM dengan model yang
diterapkan, maka hasilnya pemeriksaan dapat
dilakukanhanya dilaksanakan dengan baik, mudah
dan efektif.

3. Memberikan motivasi kepada setiap kolom untuk
memberikan persembahan pada setiap ibadah
yangterbaik.

5.2Saran

1. Sebaiknyapelaksaan BPPJdapat dikembangkan
dengan pemeriksaan iventaris aset jemaat.

2. Dapatmenggunakan sistem online sehingga lebih
mem permudah proses pemeriksaan dan pergerakan
keuangandijemaatlebih akuntabel.
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